





1.1 Deskripsi Judul 
Judul laporan Studio Konsep Perancangan Arsitektur yang yang dipilih 
pada laporan ini adalah “Karanganyar Cinema Center Dengan Pendekatan 
Arsitektur Kontemporer”. Adapun pengertian dan definisi dari judul yang 
telah dipilih adalah : 
a. Karanganyar : Merupakan salah satu Kabupaten dari 35 Kabupaten/Kota 
di Provinsi Jawa Tengah. Secara letak administrasi, Kabupaten 
Karanganyar mempunyai batas-batas dengan Kabupaten Sragen di sebelah 
utara, Provinsi Jawa Timur di sebelah timur, Kabupaten Wonogiri dan 
Kabupaten Sukoharjo di sebelah selatan dan Kota Surakarta dan 
Kabupaten Boyolali di sebelah barat (BPBD Kabpupaten Karanganyar) 
b. Cinema : yang jika di artikan dalam bahasa indonesia adalah sinema yang 
artinya sebuah gedung tempat pertunjukan film 
(https://kbbi.kemdikbud.go.id di akses pada 22 febuari 2019) 
c. Center : Center memiliki pengertian, yakni berarti pusat (Prof. Drs. S. 
Wojowasito, Kamus Inggris – Indonesia, 1980, Hal 23) 
d. Arsitektur Kontemporer : adalah suatu gaya arsitektur yang bertujuan 
untuk mendemonstrasikan suatu kualitas tertentu terutama dari segi 
kemajuan teknologi dan juga kebebasan dalam mengekspresikan suatu 
gaya arsitektur, berusaha menciptakan suatu keadaan yang nyata-terpisah 
dari suatu komunitas yang tidak seragam. (Konnemann, World of 
Contemporary Architecture XX) 
Dari uraian kata diatas, maka judul Karanganyar Cinema Center merupakan 





1.2 Latar Belakang 
Karanganyar merupakan salah satu Kabupaten dari 35 Kabupaten/Kota 
di Provinsi Jawa Tengah. Kabupaten Karanganyar terdiri dari 17 Kecamatan 
yang meliputi 177 Desa/Kelurahan (15 Kelurahan dan 162 Desa). 
Desa/Kelurahan tersebut terdiri dari 1.091 Dusun, 2.313 Dukuh, 1.876 RW 
dan 6.358 RT. Kecamatan Jumapolo memiliki jumlah Dusun terbesar yakni 
102 Dusun, sedangkan jumlah Dusun yang terkecil ada di Kecamatan Jenawi 
sebesar 34. Sedangkan jumlah Dukuh terbesar dimiliki oleh Kecamatan 
Karangpandan, Kecamatan Kerjo, dan Kecamatan Karanganyar, masing-
masing sebesar 197 Dukuh, 193 Dukuh, dan 191 Dukuh, sedangkan 
Kecamatan yang memiliki jumlah Dukuh terkecil adalah Tawangmangu 
sebanyak 82 Dukuh, Jumlah total luas wilayah Kabupaten Karanganyar 
adalah 77.378,64 Ha (BPBD Kabupaten Karanganyar).  
 
Gambar 1. 1 Peta RTRW Kabupaten Karanganyar 
Sumber : Sumber: Baperlitbang Kabupaten Karanganyar 
 
Jumlah penduduk Kabupaten Karanganyar pada tahun 2017 yaitu 
berjumlah 430.975 untuk laki-laki dan 440.621 untuk perempuan dengan 
jumlah total 871.596 penduduk (BPS Kabupaten Karanganyar). Penghasilan 
rata-rata penduduk Kabupaten Karanganyar adalah Rp.1.800.000 sampai Rp. 






 Dengan luas wilayah 77.378,64 Ha Kabupaten Karanganyar memiliki 
beberapa tempat hiburan atau tempat refreshing bagi masyarakat di wilayah 
tersebut, seperti beberapa lokasi wisata alam yang terletak di Kecamatan 
Tawangmangu yang lokasinya terletak di daerah pegunungan dan jauh dari 
pusat kota, kemudian di pusat kota Karanganyar sendiri ada beberapa tempat 
hiburan berupa tempat outbound dan beberapa shoping mall, bagi masyarakat 
yang ingin pergi ke bioskop / cinema center mereka harus pergi ke kota solo 
yang jika ditempuh menggunakan kendaraan pribadi membutuhkan waktu 
60-90 menit untuk sampai di bioskop yang berada di kota solo.  
Cinema center atau yang biasa sering disebut bioskop adalah sebuah 
gedung tempat pertunjukan film. Perkembangan bioskop-bioskop di 
indonesia kini terus meningkat, karena dunia perfilman yang terus maju 
dengan teknologi yang luar biasa untuk membuat sebuah film. Jumlah 
masyarkat di indonesia yang menonton film juga terus meningkat, menurut 
data dari badan ekonomi kreatif indonesia pada tahun 2017 yaitu sebesar 42,7 
juta orang yang menonton bioskop dan terus meningkat pada tahun 2018 
mencapai 50 juta orang. Tarif untuk menonton bioskop saat ini masih relatif 
terjangkau yaitu berkisar harga Rp.25.000 sampai Rp.50.000 tergantung 
wilayah didirikan bioskop tersebut. 
Tujuan didirikan gedung bioskop adalah untuk memajukan indsutri 
perfilman di indonesia, gencarnya produksi film-film lokal di Indonesia, 
menjadi alasan penting pembangunan sebuah gedung bioskop baru di 
Kabupaten Karanganyar. Melihat fakta tersebut, tidak menutup kemungkinan 
bahwa ke depannya akan muncul berbagai film-film lokal Indonesia yang 
akan semakin meningkatkan minat menonton masyarakat Kabupaten 
Karanganayar. Sehingga pada akhirnya, dibutuhkan sarana yang mampu 
memenuhi kebutuhan masyarakat Kabupaten Karanganyar dengan baik. 
Dengan adanya sarana yang memuaskan pun tentunya akan mengurangi 
konsumsi masyarakat akan akses film yang tidak legal seperti DVD bajakan 
atau melalui website yang pastinya akan merugikan negara dan mengurangi 





Perancangan akustik ruang pun perlu dilakukan agar efek bunyi yang 
dihasilkan bisa menunjang pertunjukan film yang sedang di putar. Akustik 
ruang adalah bentuk dan bahan dalam suatu ruangan yang terkait dengan 
perubahan bunyi yang terjadi (Joko Sarwono, 2009). Pengolahan akustik 
ruang dalam gedung bioskop mempengaruhi kualitas efek dan kejelasan 
bunyi dari pertunjukan yang sedang ditayangkan. Banyak faktor yang harus 
dipertimbangkan dalam perancangan akustik ruang bioskop yang harus 
dipenuhi sesuai dengan fungsinya, agar kualitas pertunjukan yang optimal 
bisa tercapai. Selain itu nilai-nilai estetika yang mencakup aspek keindahan, 
kenyamanan dan keamanan juga penting untuk diperhatikan. Penataan ruang 
dapat mendukung pada kualitas suara (akustik) dan keindahan (nilai estetik) 
yang harus terpenuhi, seperti penataan properti, pemilihan material yang 
tepat. 
Kemudian dapat menjadi salah satu tempat hiburan keluarga yang 
mementingkan aspek sosial, karena orang pada jaman sekarang lebih sering 
menghabiskan waktu mereka dengan gadget mereka masing-masing sehingga 
dengan adanya bioskop mereka bisa pergi bersama-sama dengan keluarga 
untuk menonton film, selain itu bioskop juga memberikan suasana yang 
berbeda daripada menonton film di rumah. Perbedaan yang paling menonjol 
adalah ruangan di dalam bioskop dirancang benar-benar untuk menonton film 
seperti memiliki layar yang lebar kemudian memiliki kualitas akustik ruang 
yang baik, selain itu kursi penonton dibikin senyaman mungkin agar tidak 
mudah lelah saat menonton film. Seiring kemajuan teknologi beberapa 
bioskop di indonesia juga menawarkan menonton film dengan efek 3 dimensi 
yang akan membuat gambar pada layar bisokop seolah-olah nyata bergerak 
di depan penonton. Perencanaan Karanganyar Cinema Center ini akan 
menerapkan gaya arsitektur kontemporer dengan memaksimalkan kualitas 
aksutik ruang pada bioskop, agar masyarakat memilki pengalaman yang 
berbeda keitka menonton film. 





Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang dapay 
diambil sebagai berikut:   
A. Bagaimana merancang cinema center dengan kualitas akustik ruang yang 
baik? 
B. Bagaimana merancang cinema center dengan pendekatan arsitektur 
kontemporer? 
 
1.4 Tujuan dan Sasaran 
1.4.1 Tujuan 
A. Merancang Cinema Center dengan pendekatan arsitektur kontemporer. 
B. Merancang Cinema Center dengan kualitas akustik ruang yang baik. 
1.4.2 Sasaran 
A. Menjadikan kawasan perencanaan sebagai pusat hiburan pertunjukan film 
di Kabupaten Karanganyar. 
B. Menjadi area public space bagi masyarakat untuk saling bertemu dan 
mengobrol dengan menggunakan fasilitas penunjang bioskop. 
 
1.5 Lingkup Pembahasan 
Pembahasan pada laporan ini ditekankan pada aspek perencanaan dan 
perancangan arsitektur yang meliputi perencanaan tapak, fungsi bangunan, 
aksesibilitas, orientasi bangunan serta kualitas akustik ruang. 
 
1.6 Batasan Permasalahan 
A. Pembahasan pada laporan ini akan ditekankan pada permasalahan dan 
persoalan yang ada, agar nantinya menghasilkan faktor penentu pada 
perancangan dan perencanaan. 
B. Pembahasan dilakukan dalam lingkup pemikiran dan disiplin ilmu 
arsitektur dan pembahasan diluar itu dibahas dalam batasan sebagai 
pendukung. 
 





Adapun metode yang akan digunakan untuk pembahasan dalam 
menyusun tugas akhir ini sebagai berikut:  
a. Studi Literatur  
Merupakan studi yang mempelajari tentang bisokop yang sudah ada, yaitu 
meliputi : 
1. Refrensi pustaka berupa buku atau karya ilmiah mengenai 
bioskop dan dunia perfilman. 
2.  Media elektronik internet yang dapat menjadi pertimbangan 
dalam menganalisis dan membuat konsep. 
b. Observasi  
Melakukan survey dan pengamatan meliputi : 
1. Mengamati kondisi lokasi site yang akan di jadikan lokasi 
perencanaan dan perancangan 
2. Mengamati bioskop-bioskop yang sudah ada seperti cineplex XXI 
guna memperoleh pertimbangan untuk merancang bioskop. 
3. Survey ke BAPPEDA Kabupaten Karanganyar guna mencari 
data mengenai RTRW Kabupaten Karanganayar. 
c. Analisis Data 
Melakukan uraian terhadap masalah serta menggali potensi 
berdasarkan data yang telah terkumpul dan analisis berdasarkan pada 
teori yang berasal dari literatur.  
 
1.8 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan merupakan sebuah penjabaran secara deskriptif 
tentang hal-hal yang akan ditulis di dalam laporan ini, yang meliputi : 
BAB I PENDAHULUAN 
 Merupakan gambaran umum dari observasi awal dan fenomena 
mengenai topik yang akan dibahas dan berisi tentang latar belakang, rumusan 







BAB II STUDI PUSTAKA 
 Berisi tentang teori-teori yang berkaitan dengan konsep-konsep 
perancangan cinema center, kemudian studi komparasi dengan bangunan 
sejenis. 
BAB III GAMBARAN UMUM LOKASI PERENCANAAN 
 Berisi tentang kondisi fisik wilayah perencanaan, serta membahas 
potensi umum dan khusus sebagai landasan untuk merancangang. 
BAB IV ANALISIS PENDEKATAN DAN KONSEP PERENCANAAN 
DAN PERANCANGAN 
 Berisi landasan teori, analisa ruang, konsep perancangan, program 
ruang, organisasi ruang, aksesibilitas, ide bentuk dan struktur. 
 
 
